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Sikap dan Perilaku Seksual Remaja di Bali
Faturochman

Intisari

Perilaku seks sebelum nikah pada umumnya lebih ditolerir bila
dilakukan oleh pria dibandingkan wanita. Hal ini bisa mengakibatkan
pria menjadi lebih permisif terhadap hubungan seks sebelum nikah
dibanding wanita. Berdasarkan asums tersebut, dan didukung oleh
beberapa hasil penelitian, penelitian ini menganalisis perbedaan sikap
permisf antara pria dan wanita. Berdasarkan hasil pengumpulan data
pada remaja di Bali yang berjumliah 327 diperoleh fakta bahwa pria
secara signifikan lebih permisif dibanding wanita. Hasil 1ain menunjukkan
bahwa ada standar ganda yang menyatakan bahwa pria lebih ditolerir
bila melakukan hubungan seks sebelum nikah dibanding wanita. Sandar
ganda ini terutama ditemukan pada remaja pria. Hasil pengumpulan data
juga menunjukkan bahwa masih sedikit (sekitar 5 persen) remaja yang
melakukan hubungan seks sebelum nikah. Rendahnya persentase yang
berhubungan seks ini sesuai dengan sikap merekayang cenderung kurang
permisf terhadap hubungan seks sebelum nikah.

Propinsi Bai memiliki ciri khas yang berbeda dengan daerah lain di Indonesia.
Salah satu ciri tersebut adalah keterbukaannya. Sebagai daerah tujuan wisata, Bali
memang harus terbuka. Akibat dari keterbukaan tersebut, maka berbagai pengaruh dari
luar berperan terhadap perkembangan masyarakat disana. Pola-pola hubungan
interpersonal juga diperkirakan ikut terpengaruh diantaranya adalah pola hubungan
seksual.

Hubungan seks sebelum pernikahan makin hari makin menjadi sorotan. Salah sau
sebabnya adalah makin banyaknya kasus-kasus hubungan seks sebelum nikah di
masyarakat. Sebab yang lebih mendasar lagi adalah masih belum bisa diterimanya
perilaku seks sebelum nikah oleh sbagian besar anggota masyarakat. Norma yang
berlaku hanya bisa menerima perilaku seksual dalamwadah perkawinan

Hubungan seks pranikah tidak hanya belum diterima oleh masyarakat tetapi juga
menimbulkan masalah lain. Kehamilan di luar nikah adalah salah satu masalah yang
muncul &ibat hubungan seks sebelum nikah. Kehamilan ini tidak sgja menimbulkan
masalah sosial, tetapi juga nmesalah kesehatan bagi yang bersangk utan, terutama bila yang
mengalaminya adal ah remgja yang masih muda usia. K ehamilan pada usia muda ditinjau
dari segi kesehatan mengandung risiko tinggi, baik ketika masa kehamilan maupun saat
melahirkan. Risko tinggi yang dimaksud bukan hanya risko sakit pada yang
mengandung dan dikandung, tetapi juga risiko kematian Secara psikologis, perilaku seks
sebelum nikah juga nembawa pelakunya mengalami perubahan perubahan. Studi Billy
dkk. (1988), misanya, menunjukkan bahwa para pelaku hubungan sek s sebelum menikah
mengalami semacam penurunan aspirasi. Lebih lanjut lagi aspiras ini menyebabkan
menurunnya motivas untuk belgar. Oleh karenanya tidak mengherarkan bahwa banyak
diantara mereka kemudian mengalami penurunan dalam predasi akademik. Tentu sgja



masih ada beberapa efek psikologislain lagi.

Beberapa penelitian yang dilakukan di Amerika (Bankcroft dan Reinisch, 1990;
Hofferth dkk., 1987), Brasil (Morris dkk., 1988), Jamaika (Warren, dkk., 1988), dan
negara-negara lainnya (lihat Faturochman, 1992) menunjukkan bahwa skap dan perilaku
seks sebelum menik ah lebih menonjol pada kelo mpok pria dibanding wanita. Feromena
seperti itu antara lain disebabkan masih kerlakunya standar gnda dalam ha hubungan
seks sebelum nikah yaitu tuntutan yang berbeda pada laki- 1aki dan perempuan dalam hal
seks (Reis, 1967; Siedlecky, 1979). Wanita dituntut berperilaku lebih hati- hati, sedangkan
pria lebih bebas mel akukan hubungan seksnya.

Banyak faktor eksternal yang mempengaruhi perilaku seks sebelum menikah.
Faktor-faktor tersebut antaralain adalah tempat tinggal (Reschovsky dan Gerner, 1991),
keluarga, kawan, dan komunitas (Thornton dan Camburn, 1987; Udry dan Billy, 1987).
Faktor-faktor lainnya dapa diidentifikas dari dalam individu. Dari kajian berbagai
literatur baik yang berupa hasil- hasil penelitian maupun textbook, Clayton dan Bokemeier
(1980) menyimpulkan bahwa perilaku seks sbelum nikah erat sekali kaitannya dengan
sikap permisif terhadap perilaku seks sebelum nikah tersebu. Sikap sebagai predisposisi
perilaku memang tidak lamanya akan manifes. Menurut Ajzen (1988), Fishbein dan
Ajzn (1975) serta Worchel dan Cooper (1983) sikap dan perilaku bisa konsisten apabila
sikap dan perilaku yang dimaksud adal ah spesifik dan ada relevansinya satu dengan yang
lain. Karena sikap permisif terhadap hubungan sks sebelum nikah dan perilaku ks
sebelum nikah spesifik dan relevan satu dengan yang lain, maka sikap ersebut bisa
menjadi predik tor bagi perilakunya.

Dijabarkan oleh ahli-ahli lain, sikap tidak permisif terhedap hubungan seks
sebelum menikah atau disebul traditional permissiveness indikatornya adalah aktivitas
keagamaan dan religiuitas (lihat Clayton dan Bokemeier, 1980). Hasil perelitian Staples
(1978) memang menunjukkan bahwa keaktifan datang ke gergja berkorelasi negatif
dengan sikap pemisif terhadap hubungan seks sebelum nikah. Berkaitan dengan sikap
permisf adalah orientasi terhadap kebebasan. Korservatisme cenderung menghambat
munculnya skap permisif sedangkan orientas kebebasan cenderung memupuk sikap
permisif.

Bagi lakklaki, sringnya jatuh cinta atau berganti-ganti pacar juga mempengaruhi
skap permisif terhadap hubungan seks sebelum nikah (Staples, 1978). Meskipun
generalisasi pendapat ini masih perlu diuji, namun bila ditinjau dari konsep conditioning
tampaknya bisa diterima. Romantisme pacaran yang dominan dirasakan oleh mereka
yang jatuh cinta tidak jarang berkembang dan nmendorong ke arah perilaku seks. Apabila
pasangan dalam pacaran itu same-sama memiliki dorongan ke arah perilaku seks, maka
kemungkinan terjadinya hubungan seks sebelum nikah &an mudah terjadi
(Faturochman,1990). Dorongan seks belum tentu bisa terealisir tanpa ada kesempatan
untuk mewujudkannya. Oleh karena itu faktor kesempatan ikut mempengaruhi
terwujudnya hubungan seks (Schulz dkk, dalam Clayton dan Bokemeier, 1980).

Dari uraianuraian di atas bisa dismpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi erjadinya perilaku seks sebelum nikah dapat dibedakan antara faktor-
faktor di luar individu dan di dalam individu. Faktor di dalam individu yang cukup
menonjol adalahsikap permisif. Sikap permisif itu sendiri banyak dipengaruhi oleh faktor
luar dan dalam diri individu. Dengan cemikian faktor sikap dapat dijadikan predik tor
yang kuat terhadap nunculnya perilaku seks sebelum menikah. Oleh karena tu untuk



memahami perilaku seks sebelum menikah bisa dilihat dari sikgonya.

Selanjutnya berbagai faktor yang mempengaruhi sikap dan perilaku seks tersebut
tidek bisa berlaku sama untuk pria dan wanita. Pendapat para ahli dan hasil-hasil
perelitian menunjukkan bahwa pria lebih permisif sikaprya dan aktif melakukan
hubungan seks sebelum menikah. Dengan demik ian dapat digjukan hipotesis bahwa pria
lebih permisif sikapnya terhadap hubungan seks sebelum nikah dibanding wanita.

M etode
Variabel-variabel Penelitian

Ada satu variabel bebas yang pokok dan satu variabel tergantung. Variabel bebas
perelitian ini adalah jenis kelamin sedangkan variabel tergartung penelitian ini adalah
skap permisif terhadap hubungan seks sebelum nikah. Secara operasional variabel ini
diungkap melalui angket yang disusun berdasarkan beberapa angket yang pernah
digunakan diluar negeri dengan beberapa perbaikan yang dilakukan oleh pereliti.

Disamping itu akan diungkgp pula perilaku seksua remaa sebelum nikah.
Variabel ini berfungsi untuk mendeskripsikan keadaan yang ada saat penelitian, dimana
secara teoritis sangat eat hubungannya dengan sikap permisif. Untuk mendapatkan data
tentang perilaku seks dilakukan wawancara dengan para responden cukup merdalam
Karenatujuan mendapatkan data ini untuk mendapatkan gambaran awal tentang perilaku
seksual remaja, maka data tentang variabel ini hanya akan dideskripsikan melalui teknik
statistik yang sangat sederhana.

Subyek

Pendlitian ini merupakan bagian dari suatu penelitian yang cakupannya lebih
besar. Subjek adalah remaja yang berusia antara 14 hingga 19 tahun belum menikah dan
tingga di Propinsi Bali. Rengambilan data dilakukan antara bulan Juli hingga Agustus
1989. Dilakukan di dua Kabupaten, Tabanan dan Badung, dengan mengusahakan
pengambilan sampel di Tabanan untuk bisa mewakili daerah pedesaan dan pinggiran,
sedang di Badung khusus daerah perkotaan. Di Tabanan dip eroleh 188 respondendan di
Badung sebanyak 139 responden.

M etode

Data dikumpulkan melalui wawancara yang didasarkan pada angket yang €lah
disusun. Penggabungan melalui wawancara dan angke tersebut dimaksudkan untuk
menghindari kelemahan-kelemahan yang ada bila hanya menggunakan angket atau
wawancara sgja. Wawancara dilakukan dari rumah ke rumah. Untuk responden wanita
pewawancaranya wanita dan responden pria pewawancaranya juga pria. Ha ini
dimaksudkan agar reponden |ebih bebas mengemukakan jawaban.

Ada 15 item untuk menanyakan sikap permisif yang masing masing memiliki dua
jawaban, ya atau tidak. Jawaban tersebut dberi skor O atau | sesuai dengan arah
pertanyaannya. Pada dasarnya jawaban yang mengarah stuju terhadap hubungan sks
sebelum nikah diberi skor | dan yang tidak sstuju 0. Karena terdiri dari 15 item, maka
kemungkinan sor total tertinggi 15 yang bisa berarti sangat setuju dan terendah 0 yang
berarti tidak setuju sama sekali.

Contoh item untuk mengungkap sikap permisif terhadap hubungan seks:

1. Bolehkah seorang pria melakukan hubungan seks sebelum nikah bila hal itu
dilakukan dengan pelacur?



2. Bolehkah seorang wanita melakukan hubungan seks sebelum nikah bila ia dan
pasangannya telah merencanakan perkawinan?

Untuk mengungkap perilaku seks sebelum nikah pada dasarnya ditanyakan
melalui satu pertanyaan, yaitu: "Pernahkah anda berhubungan seks?' Untuk meyakinkan
jawaban yang didapat, maka probing yang dilakukan artara lain menanyakan "apakah
anda pernah hamil?' kepada responden wanita atau "apakah anda pernah me nyebabkan
seorang wanita bisa hamil ?* kepada respondenpria.

M etode AnalisisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuartitatif, oleh karena itu
analisis datanya juga analisis kuartitatif. Teknik -teknik datistik yang digunakan adalah
statistik deskriptif, terutama rerata, dan uji-t untuk menguji perbedaan sikap antara pria
dengan wanita. Semua data dianalisis dengan menggunakan program SPSS/PC + edisi
tahun 1988.

Hasl

Pada penelitian ini didapatkan subjek sebanyak 327 remajayang terdiri dari 151
laki- laki dan 176 wanita. Rata-rata usianya adalah 17,36 tahun dan sebagian besar (78,6
persen) masih bersekolah. Responden yang tidak bersekolah saat perelitian dilakukan
sebagian besar sadang berhenti sekolah untuk kemudian relanjutkan lagi di tahun gjaran
yang akan datang. Tingkat pendidikan terendah addah tamat sekolah dasar (sebanyak
delapan persen) dan tertinggi universitas tahun kedua dengan persentase keseluruhan
yang kuliah di perguruan tinggi sebesar 0,9 persen. Responden yang berpendidikan
SMTP sebanyak 35,1 persen dan sisanya, ®banyak 56 persen, tngka pendidikannya
SMTA.

Hampir 90 persen diantara responden masih tinggal dengan orang tuanya
sedangkan sisanya hidup terpisash dengan kedua orang tua karena tempat sekolahnya
berjauhan maupun karena aang tua sudah meningga dunia. Hampir sgparoh responden
(47,4 persen) mengaku perneh berpacaran, bahkan tiga setengah persen diantaranya
sudah bertunangan.

Untuk mengetahui perbedaan sikap permisif terhadap hubungan seks sebelum
menikah antara remaja pria dan wanita dilakukan dua model uji-t. Model yang pertama
untuk menguji perbedaan antar jenis kelamin. Uji perbedaan sikap antara pria dan wanita
dilakukan untuk sikap permisif ®cara keseluruhan. Atrtinya, skor total angket sikgp
permisif dibandingkan artara pria dengan wanita. Karena di dalam angket tersebut ada
pertanyaan khusus tentang perilaku ks yang dilakukan oleh pria dan wanita, dengan
jumlah item yang sama untuk pria dan wanita, maka didapat pula skor sub-total angket.
Perbedaan sub-total angket perilaku seks sebelum nikah yang dilakukan pria dan wanita
ini akan diuji juga. Uji perbedaan yang kedua ini dimaksudkan untuk melihat standar
ganda perilaku seks sebelum nikah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan sikap permisif terhadap
hubungan seks sebelum menikah antara remaja pria dengan wanita (nilai t = 7,72; P <
0,001). Dilihat dari reratanya ternyata remaja pria lebih permisif terhadap hubungan seks
sebelum nikah (skor rerata= 7,25) dibanding remaja wanita (skor rerata= 3,73). Dengan
demikian hipotesis yang berbunyi remaja pria bersikap lebih permisif terhadap hubungan
seks sebelum nikah dibanding wanitadidukung oleh data penelitian

Selanjutnya dilihat juga kemungkinan adanya standar ganda dalam perilaku seks



antara pria dan wanita dengan membandingkan sikap terhadap hubungan sks sebelum
nikah yang dilakukan remaja pria dengan sikap terhadap hubungan seks sebelum nikah
yang dilakikan wanita Hasil uji-t dengan nenggunakan metode paired samples untuk
menunjukkan ada perbedaan skap permisif terhedap hubungan seks sebelum nikah yang
dilakukan oleh pria dengan yang dilakukan oleh wanita ternyata signifikan (nilai t = 2,97;
p<0,01). Karena rerata skor skap terhadap hubungan seks sebelum nikah yang dilakukan
pria lebih tinggi (2,10) dibanding dengan rerata skor sikap terhadap hubungan seks
sebelum nikah yang dilakukan wanita (1,98), maka dapat disimpulkan bahwa remaa
dalam pendlitian ini lebih permisif sikapnya terhadap hubungan seks sebelum nikah yang
dilakukan oleh pria dibanding hubungan seks yang dilakukan oleh wanita

Tanpa melihat jenis kelamin responden seperti analisis yang dilakukan di atas
ternyata ada standar ganda dalam menilai perilaku seks. Hasil-hasil analisis tersebut
belum bisa menelaskan pertanyaan apakah standar ganda tersebut berlaku pada
responden khusus pria dan khusus wanita? Untuk menjawab pertanyaan ini maka
dianalisis juga secara terpisah data-data dari responden pria dan dari responden wanita.

Pada responden pria ternyata ditemukan sikap permisif yang sdikit lebih besar
bila hubungan seks sebelum nikah dilakukan oleh pria (rerata skornya = 2,84)
dibandingkan bila hal itu dilakukan oleh wanita (rerata skornya = 2,64). Perbedaan
tersebut signifikan dalam uji statistik (nilai t = 3,15; p <: 0,01). Pada responden wanita
perbedaan skor sikap yang didapatkan adalah 1,45 untuk pelaku pria dan 1,42 untuk
pelaku wanita. Perbedaan yang terakhir ini tidak signifikan (nilai t =0,82; p =0,42).

Dari dua andlisis terakhir menunjukkan bahwa standar ganda peilaku seks
sebelum nikah berlaku pada remaja pria tetapi tidak berlaku pada remaja wanita Bisa
juga disimpulkan bahwarterjadinya standar ganda tersebut karena pria jauh lebih permisif
dibanding wanitadalam hal perilaku seks sebelum nikah Dengan kata lain dominasi pria
dalam bersikap terhadap hubungan seks sebelum menikah menonjol.

Sikap permisif remaa dapat dilihat dari nilai butir-butir angket yang terdiri dari
15 butir pertanyaan. Kemungkinan nilai terendah alaah nol dan ertinggi lima telas.
Nila nol berarti tidak setuju sama sekali terhadap hubungan seks sebelum nikah,
sedangkan nilai lima kelas berarti seratus persen setuju. Pada penelitian ini ditemukan
ratarata skor sikap permisifnya alalah 5,49. Dibandingkan dengan nilai tengah yang
sebesar 7,5, maka dapa dismpulkan bahwa remaja dalam perelitian ini pada umumnya
kurang setuju terhadap hubungan seks sebelum nikah.

Untuk mendapatkan gambaran lebih jelas tentang sikap remaga terhadap
hubungan seks sebelum nikah, maka akan dilihat juga penyebaran skor untuk masing-
rnasing butir. Ada kecenderungan remaja bersikap permisif terhadap hubungan seks
sebelum nikah bila kedua pelakunya sudah berencana menikah, apalagi bila lamarannya
sudah diterima. Bila pasangan pelaku tersebut saling mencintai juga cenderung dinilai
boleh melakukan hubungan seks meskipun belum nikah. Remaga juga agak permisf
terhadap hubungan seks sebelum nikah yang dilakukan oleh pasangan yang sudah dikenal
oleh orang tua masing-masing. Sedangkan hubungan seks sebelum nikah yang dilakukan
berdasarkan pertimbangan saling membutuhkan (tidak saling mencintai) atau dilakukan
dengan pelacur pada umumnyatidak disetujui oleh remaja

Sikap sebagai prediktor munculnya perilaku ternyata benar. Rendahnya skap
permisif remagja terhadap hubungan seks sebelum nikah ternyata ampak pula dalam
perilakunya. Terbukti bahwa hanya 4,9 persen atau 16 responden sga yang pernah



berhubungan seks sebelum nikah. Ternyata pria yang dalam hd ini bersikap lebih
permisif juga lebih banyak yang melakukan hubungan seks sebelum nikah,12 diantara 16
responden. Responden yang melakukan hubungan seks sebelum nikah tersebut sebagian
besar, 14 orang atau 87,5 persen, tidak menggunakan alat kontrasepsi ketika
melakukannya. Separuh dari yang pernah melakukan hubungan seks itu ternyata aktif
atau sering melakukan hubungan seks. Tidak ada yang mengaku melakukan dengan
pasangan yang berbeda-beda, namun satu diantaranya ternyata pernah terkena penyakit
kelamin.

Dari empat remaga putri yang pernah berhubungan seks, dua diantaranya
kemudian hamil. Hanya seorang dari seluruh remaja yang pernah berhubungan seks
rnenyatakan sudah bertunangan dan berhubungan seks dengan tunangannya, meskipun
demikian ia belum merencanakan kapan akan menikah. Seorang responden menyatakan
bahwa ia melakikan hubungan seks karena terpaksa atau tidak dilandasi rasa cinta.
Diantararesponden tidak ada yang melak ukan kumpul kebo.

Diskusi

Propins Bali yang selama ini terkenal sebagai tujuan wisata dengan segala
keterbukaannya terhadap pengaruh dari luar ternyata belum menyebabkan remgjanya
permisif erhadap hubungan seks sebelum menikah. Fenomena seperti ini antara lain
terjadi karena sikap pada dasarnya memang dipengaruhi oleh faktor-faktor luar. Menurut
Ajzen (1988) serta Fishbein dan Ajzen (1975) sikap seorang yang berawal dari keyakinan
sangat dipengaruhi juga oleh keyakinan normatif dan norma subjektif. Dua hal inilah
yang mengontrol sikap subjek. Terlebih lagi normanorma tentang hubungan seks pada
umumnya tanpak masih cukup ketat.

Perbedaan sikap permisif artara pria dengan wanita yang ditemukan sesuai
dengan hipotess yang digukan. Perbedaan ini antara lan disebabkan adanya standar
ganda yang berlaku di masyarakat yang membedakan kebebasan pria dan wanita dalam
perilaku seksnya. Bahwa terbukti juga masih berlaku standar ganda tersebut memperkuat
latar belakang terjadinya perbedaan skap antara pria dengan wanita. Sedangkan bagi
wanita tidak terjadi standar ganda kemungkinan karena adanya tuntutan keseimbangan
antara pria dan wanita. Melihat rendahnya sikgp permisif terhadap hubungan seks pada
wanita, maka tuntutan keseimbanganyang dimaksud kiranya adalah agar pria dan wanita
same-sama tidak mel akukan hubungan seks sebel um menikah.

Rendahnya persentase remaja yang pernah melakiukan hubungan seks sebelum
menik ah berarti menunjukkan konsistensi arah hubungan antara sikap permisif terhadap
hubungan seks sebelum nikah dengan perilakunya. Terjadinya konsistensi antara sikep
dengan perilaku disini antara lain karena keduanya memang spesifik diungkap sehingga
relevan satu dengan lainnya. Dengan kata lain pendapa Fishbein dan Ajzen (1975) yang
diperkuat oleh Worchel dan Cooper (1983) seperti yang dikemukakan dalam bagian
terdahulu berlak udalam penelitian ini.

Rendahnya sikap permisif dan persentase remgja yang melakukan hubungan seks
sebelum menikah tampaknya disebabkan oleh ketatnya norma yang berlaku. Hal ini
didasarkan pada pendapat Ajzen (1988) serta Fishbein dan Ajzen (1975) yang
menyebutkan bahwa keyakinan normatif dan norma subjektif mempengaruhi skap
sebagai predisposis perilaku. Dengan demikian untuk mencegah meningkatnya perilaku
seks sebelum nikah maka peran norma sangat besar. Aktualisasi dari norma antara lain
terlihat dalam kontrol sosial. Karenanya kontrol sosial perlu terus dilakukan untuk



mencegah meningkatnya hubungan seks seébelum nikah

Kecilnya kasus hubungan seks sebelum menikah dalam penelilian ini bukan
berarti masalahnya bisa diabaikan. Hal ini antara lain disebabkan oleh terbatasnya
penelitian yang hanya mengambil smpel penelitian berusia antara 14 hingga 19 tahun.
Di lain pihak kelompok yang belum menikah tidak hanya terbatas pada kelompok usia
tersebut. Oleh karena tu pendidikan ini kelum bisa mengungkap perilaku seks sebelum
nikah secara representatif. Mengingat keterbatasan seperti itu maka pada kesempatan ini
juga disarankan kepada pihak yang tertarik meneliti masalah ini untuk memperluas
cakupan, teruama rentang umur sampel perelitian sehingga generalisasinya bisa lebih
luas.
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